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KONSEPJENIS PALEM: SEBUAH PENGANTAR
[Palm Species Concept: A Foreword]

Himmah Rustiami
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi - LIPI,

CSC - Jl. Raya Jakarta-Bogor, Km 46 Cibinong 16911
e-mail: himmah@hotmail.com

ABSTRACT
In recent decade, the needs of clear species concept for constructing monograph became more crucial. Trends on species concept
have been more overwhelming nowadays because of the rigorous phylogenetic species concept based on the idea of the smallest
unit sexually from a single population or based on the known lineages within taxa in regard with unique characters combination.
This paper would like to discuss further how is the palm species concept and their distribution pattern in West Malesia using case
study on the Nypa species concept.

Kata kunci: Palem, konsep jenis, pola persebaran, nipah, Malesia Barat.

PENDAHULUAN
Biologi sistematika selain bergantung pada

konsep pembatasan jenis, bergantung sepenuhnya
pada teori dan metodologi konstruksi filogeni.
Kenyataan ini agak ganjil mengingat dua tujuan paling
sederhana yang sering digaungkan pada biologi
sistematika adalah (1) menemukan kelompok
monofiletik pada tingkatan takson yang lebih tinggi;
dan (2) menemukan turunan (yaitu jenis) pada tingkatan
takson yang lebih rendah. Ketertarikan akan
pembatasan jenis dan pengaruh pola spesiasi dan
mekanismenya pada pertengahan abad 20 sangatlah
tinggi, walaupun kemudian aktifitas ini ditengarai
menurun. Namun, pada saat ini muncul tanda-tanda
kembalinya teori pembatasan jenis tersebut dan
beberapa penemuan baru untuk menguji pembatasan
jenis dengan menggunakan kerangka statistika sudah
banyak diusulkan. Pada perspektif teori evolusi yang
lebih luas, pembatasan jenis dalam konteks pemahaman
mekanisme dan proses evolusi adalah penting (Sites
dan Marshall, 2003).

Kebutuhan akan konsep jenis yang jelas di
bidang taksonomi terutama dalam menyusun monograf
menjadi sangat penting dewasa ini. Selama ini konsep
jenis yang sering digunakan untuk mempertelakan jenis
palem adalah konsep morfologi dimana
ketidakberlanjutan variasi morfologi menjadi dasar
untuk memisahkan jenis. Faktor lain seperti ekologi,
geografi dan biologi reproduksi kurang berperan
penting dalam penentuan takson palem dalam tingkatan

'Diterima: 5 Oktober 2008 Disetujui: 16 Februari 2009

jenis. Namun demikian, ada beberapa konsep jenis yang
didasarkan karakter biologi reproduksi sehingga
menghasilkan konsep jenis biologi (Mayr, 1969;
Dransfield, 1999) ataupun yang didasarkan pada faktor
ekologi sehingga menghasilkan konsep jenis ekologi
(Stace, 1989). Kecenderungan konsep jenis pada
dasawarsa terakhir ini lebih mencengangkan lagi
dengan didengungkannya konsep jenis filogenetik
yang berkembang dari adanya gagasan bahwa jenis
adalah unit terkecil secara seksual dari suatu populasi
atau yang garis keturunannya diantara taksa bisa
diketahui karena adanya kombinasi karakter yang unik
(Nelson dan Platnick, 1981). Seorang ahli biologi
evolusi dapat mengenali jenis jika pola variasinya
divergen daripada retikulat. Hanya sayangnya
kecenderungan di alam tidaklah demikian, karena
sangat sulit membedakan antara dua pola variasi
tersebut terutama jika hanya didasarkan pada koleksi
herbarium yang terbatas. Hal ini sering dijumpai pada
palem terutama palem dari kawasan dunia lama misalnya
kawasan Malesia (Dransfield, 1999). Untuk itulah
tulisan ini dibuat sebagai pengantar dalam pemahaman
bagaimana perkembangan konsep penjenisan palem
terutama dari kawasan Malesia.

SEKILAS SEJARAH PENEMUAN DAN
PERTELAAN PALEM DI KAWASAN MALESIA

Berawal dari temuan Linnaeus pada tahun 1753
yang mempertelakan 10 jenis palem yang kesemuanya
merupakan palem bernilai ekonomi di kawasan tropis,
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Gambar 1. Peta biogeografi kawasan Malesia

perjalanan eksplorasi palem terus dilakukan di kawasan
tropis. Beberapa taksonom palem yang berjasa dalam
menentukan batasan jenis palem terutama di kawasan
Malesia bisa dirunut mulai dari Griffith, Marthas, Blume,
Miquel, Beccari, Furtado, Burret dan Hall Moore. Dari
kesemuanya Beccari-lah yang paling berjasa dengan
membuat banyak sekali pertelaan jenis-jenis palem
kawasan Malesia. Kepiawaian Beccari dalam
membukukan hasil-hasil pertelaannya dengan konsep
penjenisannya yang bersifat global masih bisa dilihat
hingga sekarang dalam buku-bukunya dan koleksi
spesimen tipe yang banyak disimpan di herbariumnya
di Florence (Dransfield, 1999).

Taksonom lokal ketika menyusun monograf
terkadang menghadapi permasalahan terkait dengan
issue regional misalnya ketika mereka bekerja dengan
flora palem di kawasan Borneo. Kawasan Malesia
(seperti terlihat pada gambar 1) terutama di wilayah
Borneo secara politik merupakan perwakilan dari tiga
wilayah kenegaraan yaitu Kalimantan-Indonesia, Sabah
and Sarawak-Malaysia dan Brunei Darussalam. Situasi
ini menyulitkan para taksonom ketika bekerja dengan
flora palem di ketiga wilayah tersebut. Permasalahan
akan muncul jika persebaran jenis takson tertentu
melewati batas politik negara. Karena bisajugaterjadi
konsep jenis dipengaruhi oleh faktor politik sehingga
terjadi pengulangan pertelaan jenis untuk jenis yang
sama yang seharusnya tidak boleh terjadi selain juga
karena faktor geografi seperti pada kawasan Borneo
tersebut. Diterbitkannya CD interaktif untuk rotan
Borneo (Dransfield dan Patel, 2005), ternyata masih

belum bisa mewadahi beberapa taksa yang terus
dikoleksi dari kawasan tersebut. Karena hasil dari
eksplorasi palem pada tahun 2006 di Kalimantan Barat
kawasan Taman Nasional Bukit Baka-Bukit Raya masih
bisa dijumpai beberapa jenis rotan dalam keadaan
berbunga dan berbuah yang belum bisa ditentukan
status taksonominya walaupun sudah berusaha
diidentifikasi dengan menggunakan CD interaktif
tersebut, sehingga sesudah melalui studi lanjutan
dimungkinkan bahwa takson tersebut adalah baru. Hal
ini menunjukkan bahwa dengan studi palem yang
intensif didukung dengan eksplorasi palem yang
ekstensif bisa menghasilkan takson baru.

Dimana eksplorasi oleh taksonom palem intensif
dilakukan pada suatu wilayah tertentu terutama
kawasan terpencil maka sebanyak mungkin palem akan
dikoleksi dan dikarakterisasi sehingga takson yang
berbeda terkadang dijumpai dan didapat jenis-jenis
baru. Hal ini bisa dilihat pada kegiatan eksplorasi palem
New Guinea yang meliputi kawasan Papua-Indonesia
dan Papua New Guinea. Sebuah kerja kolaborasi antara
ahli palem dari kawasan tersebut yang dimotori oleh
Pusat Studi Keanekaragaman Hayati, Universitas
Negeri Papua dengan ahli palem dari Herbarium
Kewense, Kew, Inggris Raya yaitu John Dransfield dan
WJ Baker telah menghasilkan banyak jenis baru dan
bahkan marga baru seperti Dransfieldia. Kegiatan
tersebut menunjukkan bahwa taksonom yang aktif dan
antusias serta mengerti banyak tentang taksa yang
digelutinya di lapangan akan menghasilkan panduan
yang bisa digunakan untuk menjembatani variasi lokal
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pada marga palem. Jadi tidak saja berkaitan dengan
wilayah persebaran tetapi juga fragmentasi yang
disebabkan oleh kondisi geologi dan iklim.
Diterbitkannya buku Field Guide to Palm of New

Guinea (Baker dan Dransfield, 2006) merupakan salah
satu pembuktian kerja keras para taksonom palem
tersebut.

POLA PENYEBARAN PALEM DIMALESIA
BARAT

Palem di Malesia barat dijumpai mulai dari
dataran rendah dengan habitat yang selalu basah
misalnya Oncosperma tigillarium, palem yang tumbuh
di lantai hutan hujan tropis hingga palem yang tumbuh
di daerah berair tawar maupun berair payau yang
terkadang kecil kemungkinan terdapat jenis endemik
lokal misalnya Pholidocarpus spp. Khusus untuk
Pholidocarpus terdiri dari enam jenis: dua jenis di
Malaya, dua jenis di Sumatera, satu jenis di Borneo
dan satu jenis di Sulawesi dan Maluku (Dransfield,
1999).

Jumlah palem endemik lokal akan meningkat
ketika area dataran rendah ataupun perbukitan dibatasi
oleh kondisi geologi yang kontras. Konsep endemik
itu sendiri sangatlah relatif tetapi umumnya
diaplikasikan jika palem tertentu mempunyai persebaran
yang terbatas pada area tertentu. Beberapa jenis palem
yang pada mulanya mempunyai persebaran yang luas,
pada suatu saat akan sampai pada suatu kawasan yang
sangat terpencil dan pada kurun waktu tertentu mereka
telah gagal mempertahankan bentuk aslinya dan
mengalami beberapa perubahan morfologi beradaptasi
dengan lingkungan yang baru sehingga menjadi jenis
yang endemik pada kawasan tersebut. Ada dua jenis
tipe endemik yaitu neoendemism - terjadi ketika takson
yang secara evolusi masih baru sehingga belum sempat
untuk menyebar ke wilayah lain, contohnya rotan
Daemonorops siberutensis yang baru ditemukan pada
tahun 2002, dan sampai saat ini mempunyai persebaran
terbatas hanya di pulau Siberut dan Padang, Sumatera
Barat (Rustiami, 2002). Banyak palem di kawasan
Malesia barat yang mempunyai tipe pertama selain
tersebut diatas, misalnya Kerriodoxa elegans,

Pinanga rupestris dan P. cleistantha (Dransfield, 1999),
Calamus suaveolens (Baker dan Dransfield 2004) dan

masih banyak lagi. Tipe kedua adalah palaeoendemism

- terjadi ketika takson yang pada awalnya mempunyai
wilayah persebaran yang luas tetapi pada saat ini
persebarannya terbatas pada wilayah tertentu karena
adanya eksploitasi yang berlebihan, degradasi hutan
dan tingginya tingkat kerusakan pada habitatnya
(Stace, 1989; Whittaker, 2007).

Jenis-jenis yang secara taksonomi terisolasi
sejak lama harus mendapatkan perhatian khusus pada
masalah pelestariannya karena kepunahan pada jenis
tersebut akan menyebabkan kehilangan yang sangat
besar terutama pada keragaman morfologi dan sekuens
genetiknya yang unik daripada jenis-jenis yang
berkerabat dekat mengalami kepunahan (Cronk, 1992).

Terkadang pola penyebaran palem di Malesia
Barat dihasilkan dari konsep jenis yang cenderung
menyempit. Apakah ini berarti bahwa taksonom palem
Malesia Barat telah dikondisikan untuk melakukan
pendekatan konsep jenis yang sempit, menjadi seorang
splitter? tentu saja tidak semuanya demikian, karena
pada beberapa kasus banyak dilakukan pendekatan
dengan konsep jenis yang luas didukung adanya
variasi yang sangat tinggi dalam satu jenis palem,
misalnya pada Calamus javensis yang dapat dikenali
dengan mudah pada penampilan daun, bunga dan
buahnya.

Keanekaragaman palem yang tinggi di kawasan
Malesia Barat didukung oleh kondisi geologi dan
sejarah iklim yang kompleks serta adanya kenyataan
bahwa kawasan ini merupakan kawasan kepulauan
dengan beragam hambatan sehingga membuka
peluang terjadinya perkembangan jenis di kawasan
yang terisolasi. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Goltenboth dan Elderen (2006)
bahwa meningkatnya level air laut pada masa
Pleistocene serta adanya pulau-pulau yang terisolasi
menyebabkan pola distribusi tumbuhan termasuk
palem unik di kawasan kepulauan Malesia Barat. Pada
masa isolasi jenis secara geografis, banyak diantara
mereka hidup membentuk kelompok baru dan menyebar
secara cepat mengisi relung habitat yang masih kosong.
Jenis-jenis baru yang bermunculan harus bisa
beradaptasi dengan lingkungan yang ada serta
berinteraksi dengan jenis-jenis yang sudah ada terlebih
dulu. Mereka akan membentuk habitat baru jika habitat
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yang sudah tersedia ditempati oleh jenis yang lain selain

itu mereka juga bisa beradaptasi dengan lingkungan

atau habitat yang baru.

STUD IKASUS PADA NIPAH: PERSEBARAN DAN
KEDUDUKANNYA DALAM KLASIFIKASI,
EVOLUSI DAN FILOGENIPALEM

Nipah sebagai satu-satunya marga yang
termasuk dalam subfamili Nypoideae, merupakan palem
daerah mangrove yang tersebar di Asia (Srilanka dan
Delta Gangga) hingga Australia dan Pasiflk Barat
(kepulauan Solomon dan Ryukyu). Dari hasil rekaman
fosil yang ditemukan dari jaman Paleocene di Brazil,
jaman Eocene dan Miocene di Eropa, Afrika, India dan
sebagian wilayah Borneo menunjukkan bahwa Nipah
tidak saja merupakan jenis palem yang pertama tetapi
juga merupakan satu-satunya marga modern dari kelas
monokot yang dikenal terlebih dulu. Polen Nipah
termasuk yang ditemukan pertama kali diantara tujuh
polen kelompok angiosperm yang ditemukan di wilayah
Senonian (di atas Cretaceous) di Borneo serta di daerah
tropis Afrika Barat. Ditinjau dari persebaran rekaman
fosilnya yang pantropikal -ditemukan mulai dari
wilayah selatan Amerika Serikat, Amerika Selatan dan
Eropa- menunjukkan bahwa persebarannya pada masa
lampau sangat luas dibandingkan dengan
persebarannya saat ini. Riwayat fosil Nipah yang
menarik untuk dipelajari membawa kita pada pemahaman
pola penyebarannya pada masa lampau dan masa kini.

Perkembangan pembelajaran tentang bunga
serta analisa DNA Nipah lebih jauh membawa kita pada
pengertian yang menakjubkan tentang marga ini beserta
kekerabatannya dalam keluarga palem. Beberapa
karakter dalam Nypoideae seperti bunga yang soliter,
sepal dan petal yang sama serta daun buah yang
berbentuk kupular menunjukkan karakter yang primitif
di dalam keluarga palem bahkan didalam kelas monokot.
Namun demikian keprimitifan karakter tersebut
ditunjang juga oleh adanya beberapa pengecualian
pada karakter perbungaannya antara lain bentuk rakila
yang khusus, tidak adanya staminodium dan
pistilodium, berkurangnya jumlah benang sari, adanya
perlekatan pada tangkai sari serta kemampuan adaptasi
buah untuk mengambang yang merupakan karakter
lebih maju sifatnya. Dalam setiap studi filogeni palem,

Nypoideae selalu terdapat dalam kelompok/clade
tersendiri karena adanya keprimitifan dalam beberapa
karakter tersebut. Pengelasifikasian Nypoideae
berdasarkan karakter morfologi pada Genera Palmarum

1 oleh Uhl dan Dransfield (1987) mendudukkannya
pada satu klade berdekatan dengan subfamili
Calamoideae dan Ceroxyloideae namun ternyata
kekerabatan tersebut hanya memperoleh dukungan
yang sedikit dari studi sistematika lainnya. Sedangkan
pada studi filogeni oleh Baker et al. (1999) yang
dilakukan dengan menggunakan maksimum parsimoni
sebagai kriteria optimal Nypoideae didudukkan
berdekatan dengan Calamoideae dan Coryphoideae.
Bersama-sama dengan Calamoideae, Nypoideae
merupakan kandidat utama sebagai sister taxon

terhadap keseluruhan anggota keluarga palem.
Penemuan ini bertolak belakang dengan hasil filogeni
oleh Uhl et al. (1995) yang didasarkan pada studi RFLP
dan morfologi dimana Nypoideae berkedudukan
sebagai sister dari anggota subfamili Arecoideae
sedangkan Calamoideae merupakan sister dari seluruh
keluarga palem kecuali Nypoideae. Hasil studi filogeni
terbaru oleh Asmussen et al. (2006) mendukung posisi
Nypoideae sebagai sister terhadap semua keluarga
palem kecuali Calamoideae begitu juga dengan
statusnya sebagai monogeneric subfamily menjadi
lebih jelas. Dengan mempertimbangkan hasil studi fosil,
klasifikasi dan filogeni tersebut dapat disimpulkan
bahwa Nypoideae adalah kelompok monofili dan
kedudukannya dalam garis evolusi palem adalah yang
tertua atau paling primitif setelah kelompok
Calamoideae.

Dalam kladistika selalu terdapat induk
ketidakmutlakan yang dihasilkan seperti yang terjadi
dalam proses spesiasi Nipah, sehingga bisa dikatakan
secara ekstrim jika hasil klasifikasi tidak ada maknanya
atau non sense. Namun demikian spesiasi pada Nipah
merupakan kunci untuk memahami berbagai kasus
dalam taksonomi tumbuhan karena dalam Nipah
terkandung makna evolusi yang sebenarnya. Dalam
setiap pemahaman filogeni palem Nipah selalu paling
tua disamping kelompok rotan-rotanan. Hal ini
dimungkinkan karena sifat-sifat Nipah yang mempunyai
tingkat adaptasi terhadap lingkungan yang tinggi
sehingga ciri-cirinya dari dulu sampai sekarang tidak
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berubah atau mungkin juga hanya ciri-ciri tertentu yang
mengalami evolusi yang berkembang untuk
menyesuaikan dengan lingkungan sekitarnya, tidak
berjalan serempak atau boleh dikatakan evolusi itu
terjadi secara parsial. Dalam keprimitifannya, Nipah
mengalami perubahan internal yang sangat luar biasa
sehingga bisa mengikuti proses evolusi. Lebih jauh
dijelaskan oleh Goltenboth dan Schoppe (2006) bahwa
pada zonasi mangrove Nipah menduduki zona
tersendiri yaitu sepanjang garis pantai sesudah zona
Soneratia, Bruguiera, Ceriops dan zona campuran.
Nipah mempunyai kemampuan adaptasi reproduksi
dimana bunga jantan dan betina terdapat dalam satu
pohon tetapi letaknya terpisah seperti pada jenis
mangrove lainnya yaitu Heritiera dan Xylocarpus.

Serangga seperti lebah, lalat buah dan kupu-kupu
adalah agen penyerbuk Nipah.

Spesiasi yang ada sekarang ini adalah
berdasarkan kesepakatan atau konsensus dari para
taksonom sehingga bisa saja spesiasi yang sudah
disepakati itu tidak terjadi di alam. Ada kalanya sistem
penjenisan yang dibuat oleh seorang taksonom itu
artifisial, tidak ada batasan jenis yang jelas, hanya
berdasarkan keinginan taksonom dalam membuat
batasan jenis yang baru, selama taksonom tersebut
bisa mempertahankan konsep jenis yang telah
dibuatnya berdasarkan teori dan hasil penelitian yang
mempunyai landasan kuat dan telah dipublikasikan
secara internasional maka konsep penjenisan yang
sudah dibuat sulit dibantah oleh taksonom lain.

Terkadang kesulitan seorang taksonom adalah
sifat kekonservatifannya atau keengganan dalam
mendobrak suatu sistem atau tatanan yang sudah
ditetapkan dan disepakati terdahulu sehingga
mengekang kemajuan ilmu. Padahal seorang taksonom
dibenarkan untuk membelah takson selama
menempatkannya pada sistem yang jauh, tetapi jika
ditempatkannya berdekatan maka menjadi tidak ada
artinya.
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